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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Adapun jenis dan pendekatan yang digunakan untuk melakukan penelitian dalam 

skripsi ini adalah yuridis empiris (sosiologi) yang dilengkapi dengan studi kepustakaan. 

Penelitian yuridis empiris (sosiologis) adalah mengidentifikasikan dan mengosepsikan 

hukum sebagai institusi social yang riil dan fungsional dalam system kehidupan yang 

nyata. Penelitian yuridis empiris menekankan penelitian yang yang bertujuan 

memperoleh pengetahuan hukum secara empiris dengan jalan terjun langsung turun 

kelapangan atau ke objeknya langsung. 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam penulisan skripsi 

ini, maka penulis memilih lokasi penelitian di Sat Reskrim Polres Labuhan Batu sebagai 

pihak yang memiliki kewenangan dalam proses penyidikan tindak pidana penganiayaan 

anak. 

3.2.2 Waktu Penlitian 

Waktu penelitian penulis laksanakan mulai bulan januari 2024, dengan rincian sebagai 

berikut :  
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NNo. Kegiatan 

November 

2023 

Desember 

2023 

Januari 

2024 

Februari 

2024 

April 

2024 
Mei 2024 Juni 2024 

Juli  

2024 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1. 
Pengajuan 

Judul 
                           

  
 

 

2. 
Bimbingan 

Proposal 
                           

  
 

 

3. 
Seminar 

Proposal 
                           

  
 

 

4. 

Penelitian 

lapangan 

Polres 

Labuhan 

Batu 

                           

  

 

 

5. 
Bimbingan 

4-5 
                           

  
 

 

6. 
Siding 

meja hijau 
                           

  
 

 

 

3.3. Bahan dan Alat Penelitian 

Alat penelitian adalah peneliti itu sendiri . Oleh karena itu peneliti sebagai 

instrument juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan mengumpulkan bahan penelitian berupa data primer 

maupun data sekunder. 

1) Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari penelitian di Sat 

Reskrim Polres Labuhan Batu. Sumber data primer ini diperoleh dari penelitian 

lapangan, berkomunikasi secara langsung dengan responden yang berada 

dilokasi penelitian.1 Sumber data primer dapat berupa opini subjek (orang) 

secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 

kejadian atau kegiata, dan hasil pengujian. Data sekunder diperoleh melalui 

materi penelitian terdiri atas:.  

                                                           
1 Ronny Hanitijo, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982, halaman. 65. 
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1) Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat seperti; 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, UndangUndang 

Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

2)  Bahan hukum sekunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder berupa semua 

publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen resmi. Publikasi 

tentang hukum yang dikaji, hasil penelitian, hasil karya dari kalangan 

hukum.  

3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun 

keterangan dan penjelasan terhadap bahan hukum primer maupun bahan 

sekunder seperti Kamus Bahasa Indonesia serta melalui penelusuran dari 

internet 

3.4 Cara Kerja 

A. Observasi 

Obeservasi  yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh penulis untuk melihat 

suatu proses atau objek secara langsung yang kemudian diamati, dikaji, 

dianalisis sesuai dengan gagasan dan kemampuan dengan tujuan mendapat 

sebuah informasi atau kesimpulan yang dibutuhkan oleh penulis dalam 

memenuhi penelitiannya. 

B. Wawancara 

Dalam Hal ini peneliti melakukan wawancara dengan memberikan beberapa 

pertanyaan kepada narasumber secara langsung untuk mengetahui sebuah 
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permasalahan yang menjadi fokus peneliti dalam penelitian ini. Wawancara 

yang dilakukan peneliti ini tentunya  wawancara yang terarah, terpimpin, akurat, 

sesuai dengan judul penelitian yang ini dibahas oleh peneliti. 

C. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu  metode yang digunakan oleh penulis guna 

memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian berupa buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter yang 

relevan. Sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang bukan hanya dari 

narasumber namun juga dari berbagai macam tulisan atau dari dokumen lainnya. 

3.5 Analisis Data 

 Analisis Data adalah kegiatan memfokuskan, mengabstraksikan, 

mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk memberikan bahan jawaban 

terhadap permasalahan. Analisis Data menguraikan tentang bagaimana memanfaatkan 

data yang terkumpul untuk dipergunakan dalam memecahkan permasalahan penelitian. 

Jenis analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 

kualitatif sesuai dengan tipe dan tujuan penelitian. Analisis Kualitatif yaitu analisis yang 

dilakukan dengan cara menggambarkan kenyataan-kenyataan atau keadaan-keadaan atas 

suatu obyek dalam bentuk uraian kalimat berdasarkan keterangan-keterangan yang 

berhubungan langsung dengan penelitian tersebut. Hasil analisis tersebut kemudian di 

interpretasikan guna memberikan gambaran yang jelas terhadap permasalahan. Menurut 

Soejono Soekanto, analisis data kualitatif adalah suatu cara analisis yang menghasilkan 

data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan responden secara tertulis atau lisan dan 

juga prilaku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh.  


